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Implementation of learning is the application of curriculum plans (programs) in 
the form of learning, involving student interaction with teachers in the context of 
schooling. Soft skill-based online learning is learning that takes place in a network 
where the teacher and those being taught do not meet face-to-face. Soft skill-based 
online learning is learning that in its application emphasizes the formation of students' 
personality characters, namely intrapersonal and interpersonal characters. From the 
background of the research above, the researchers formulated problems, namely the 
implementation of soft skill-based PAI online learning, the effectiveness of soft skills-
based PAI online learning, controlling soft skills-based PAI online learning, and 
evaluating soft skills-based PAI online learning. The purpose of this study is to describe 
the implementation of soft skill-based PAI online learning, planning for the 
implementation of soft skill-based Islamic Religious Education online learning, the 
implementation of soft skills-based Islamic Religious Education online learning, and the 
effectiveness and results of the implementation of Islamic Religious Education online 
learning based on soft skills. . 
 
Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Daring, Soft Skill 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan pada masa saat ini berada di bawah tekanan hebat untuk melakukan 
perubahan. Program restrukturisasi diterapkan untuk memperbaiki kinerja pendidik, 
pengayaan kurikulum, memenuhi permintaan bisa menampung lebih banyak peserta 
didik, dan memperbaiki koneksi sekolah. Upaya-upaya perubahan dalam pendidikan itu 
hanya melahirkan sedikit keberhasilan karena mereka hanya memiliki pandangan 
sempit tentang pendidikan. Mutu, pada sisi lain memandang pendidikan sebagai sebuah 
sistem total, yang dibentuk sejumlah komponen internal dan eksternal. Hanya dengan 
memperbaiki keseluruhan sistem pendidikan maka para professional pendidikan dapat 
membuat perbaikan mutu seperti yang diminta masyarakat. 
Pandemi COVID-19 merupakan bencana yang mendukakan seluruh penduduk 
bumi. Semua komponen kehidupan manusia di muka bumi tidak terganggu, tidak 
terkecuali pendidikan. Banyak negara telah memutuskan untuk menutup sekolah, 
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perguruan tinggi dan universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-
tiba, pemerintah di belahan dunia mana pun termasuk Indonesia harus mengambil 
keputusan pahit untuk menutup sekolah untuk mengurangi kontak masyarakat secara 
masif dan untuk menyelamatkan nyawa atau masih harus membuka sekolah untuk 
menyelamatkan pekerja dalam menjaga keberlanjutan ekonomi. Ada dua implikasi bagi 
kelangsungan pendidikan akibat pandemi Covid-19. Yang pertama adalah dampak 
jangka pendek yang dirasakan banyak keluarga di Indonesia, baik di perkotaan maupun 
pedesaan. Di Indonesia, banyak keluarga yang tidak terbiasa melakukan sekolah di 
rumah. Homeschooling bagi keluarga Indonesia merupakan kejutan besar, terutama bagi 
produktivitas orang tua yang biasanya bekerja di luar rumah. Begitu juga dengan 
masalah psikologis siswa yang terbiasa belajar tatap muka dengan gurunya. Semua 
elemen pendidikan kehidupan sosial “terpapar” pada penyakit yang disebabkan oleh 
COVID-19. Pelaksanaan persiapan online. Proses ini berjalan pada skala yang belum 
pernah diukur dan diuji karena belum pernah terjadi sebelumnya. Di daerah pedesaan 
yang penduduk usia sekolahnya sangat padat, terjadi kebingungan, karena infrastruktur 
teknologi informasi sangat terbatas. Penilaian siswa bergerak secara online dan banyak 
terjadi trial and error dengan sistem yang tidak pasti, bahkan banyak hasil yang 
dibatalkan. Kedua, dampak jangka panjang. Banyak kelompok masyarakat di Indonesia 
yang akan terkena dampak jangka panjang dari COVID-19. Dampak jangka panjang 
pendidikan adalah aspek keadilan dan meningkatnya ketimpangan antar kelompok 
masyarakat dan antar daerah di Indonesia. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era industri 4.0 telah 
memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pengajaran dan pembelajaran. 
Kemudahan dalam mengakses teknologi telah digunakan oleh para pendidik untuk 
memudahkan proses pembelajaran. Akses teknologi juga mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan. Sejak ditemukannya teknologi internet, hampir segala sesuatu menjadi 
mungkin dalam dunia pendidikan. Saat ini peserta didik dapat belajar tidal hanya 
dimana saja tetapi sekaligus kapan saja dengan fasilitas sistem elektronik learning yang 
ada. E-learning kini semakin dikenal sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah 
pendidikan dan pelatihan, baik di negara-negara maju maupun di negara yang sedang 
berkembang, khususnya Indonesia. Banyak orang menggunakan istilah yang berbeda-
beda untuk e-learning namun pada prinsipnya e-learning adalah pembelajaran yang 
menggunakan jasa elektronik sebagai alat bantunya. 
Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas proses pembelajaran 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Penggunaan 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar memiliki beberapa manfaat 
diantaranya: (1) Pengajaran akan  lebih menarik minat dan perhatian peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, (2) Bahan pengajaran 
akan lebih jelas sehingga peserta didik dapat memahami dan menguasai tujuan 
pengajaran dengan baik, (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, (4) Peserta didik 
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akan lebih banyak melakukan interaksi dalam kegiatan belajar sebab tidal hanya 
mendengarkan penjelasan pendidik tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
mendemonstrasikan dan lain-lain.  
Dalam penelitian ini penulis perlu mengetahui bagaimana implementasi yang 
terdapat pada pembelajaran daring PAI berbasis sosft skill di SMAN 5 Malang.   
Dengan pengetahuan yang didapat penulis dari meninjau penerapan pembelajaran PAI 
di beberapa forum kelas secara online dapat dijelaskan bahwa implementasi 
pembelajaran yang khususnya pada pembelajaran PAI ini telah berjalan secara optimal 
karena dari pihak sekolah sendiri menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
 
B. Metode 
Penelitian yang berjudul "Implementasi Pembelajaran Daring Berbasis Soft Skill 
di SMAN 5 Malang" menggunakan jenis penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini 
adalah menggambarkan penerapan pembelajaran online/daring berbasis soft skill yang 
diselenggarakan SMA Negeri 5 Malang sebagai upaya dalam menekan mata rantai 
penyebaran Covid-19 di lingkungan pendidikan menengah atas. Pembelajaran daring 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang menggunakan media-
media pembelajaran yang dapat diakeses menggunakan layanan internet. Penelitian 
dilakukan dengan terlebih dahulu mengadakan survey kepada peserta didik mengenai 
pengimplementasian pembelajaran daring berbasis soft skill. Survey dilakukan dengan 
cara mewawancarai beberapa peserta didik di SMAN 5 Malang. Ada 4 peserta didik 
sebagai subyek yang telah memberikan respon terhadap survei yang disebarkan. Hasil 
survey kemudian menunjukkan respon peserta didik yang beragam yakni: (1) Setuju 
dengan penerapan pembelajaran daring berbasis soft skill; (2) Tidak setuju dengan 
penerapan pembelajaran daring bebrasis soft skill; (3) Ragu dengan pelaksanaan 
pembelajaran daring berbasis soft skill. 
Sumber data yang digunakan yakni data primer yang dikumpulkan atau diperoleh 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitia, dan data sekunder yang 
diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek peneliti. 
Penelitian in menggunakan teknik analisis data model Miles dan Hubberman (dalam 
Moleong, 2016) karena pada dasarnya menurut teknik ini, penelitian dilakukan secara 
berkaitan, terdapat tiga langkah dalam menganalisis data, diantaranya yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Malang yang berlokasi di Jalan Tanimbar No. 
24 Kelurahan Kasin, Kecamatan Klojen, Kota Malang. Peneliti melakukan uji lapangan 
berupa observasi dan wawancara pada hari Rabu 14 Desember 2020 pukul 09.00 WIB. 
Target atau sasaran dalam penelitian tentang Implementasi Pembelajaran daring PAI 
Berbasis Soft Skill di SMAN 5 Malang diarahkan dan difokuskan kepada para pendidik 
khususnya mata pelajaran PAI dan peserta didik SMAN 5 Malang.   
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Konsep Perencanaan Implementasi Pembelajaran Daring Berbasis Soft Skill 
Konsep perencanaan implementasi pembelajaran daring berbasis soft skill di 
SMA Negeri 5 Malang dimulai dari persiapan pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum pada masa pandemic covid-19 saat 
ini yakni materi/bab pelajaran dikurangi menjadi 2 bab saja yang pada mulanya 
mencapai 3 bab pelajaran. Dari RPP tersebut, pendidik kemudian mengembangkan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi menjadi 
sumber-sumber dan alat belajar melalui media daring. Setelah pengembangan materi 
yang bersumber dari RPP tersebut telah selesai dipersiapkan dan dirancang sedemikian 
rupa, maka pendidik langsung mengimplementasikan pembelajaran secara daring atau 
online di kelas melalui berbagai media penunjang proses kegiatan belajar mengajar 
seperti Zoom, Google Meet, dan WhatsApp Group. 
Pada penerapannya, konsep perencanaan implementasi pembelajaran daring di 
SMAN 5 Malang sebenarnya tidak berbeda jauh dengan implementasi pembelajaran 
secara luring atau tatap muka. Hanya saja pada perencanaan pembelajaran daring ini 
lebih memfokuskan pembuatan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan masa 
pandemi saat ini atau disebut dengan new normal. 
2. Proses pelaksanaan implementasi pembelajaran daring berbasis soft skill. 
Proses pelaksanaan implementasi pembelajaran daring yang ada di SMA Negeri 5 
Malang yakni dilakukan melalui berbagai media seperti WhatsApp grup, google meet, 
dan zoom (yang mana media pembelajarannya dapat dikoordinasikan dengan siswa). 
Dalam satu minggu dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan durasi 3 jam pelajaran. 
Pembelajaran yang membutuhkan praktik tetap dilaksanakan dengan metode online 
yakni dengan peserta didiknya sendiri yang membuat tutorial pelajaran praktik tersebut. 
Proses implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI juga dipantau dari 
pembiasaan sehari-hari siswa berbasis kelas yang bisa dilaksanakan lewat media video 
call. Pihak sekolah terutama guru melakukan pengontrolan dengan mengontrol 
kedisiplinan masuk kelas siswa dan kegiatan selama proses belajar mengajar”. 
Proses pelaksanaan implementasi pembelajaran daring berbasis soft skill sudah 
terlaksana dengan baik dan benar di sekolah ini. Pada pelaksanaannya banyak para 
pendidik yang menggunakan media dan metode yang lebih menyesuaikan dengan 
kondisi saat ini yaitu media online yang dikhususkan untuk pembelajaran pada masa 
pandemi. 
Pelaksanaan dan implementasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berbasis online di SMA Negeri 5 Malang sudah diterapkan sejak 
status darurat pandemic covid-19 diberlakukan. Pembelajaran online di sekolah ini 
mulai dilaksanakan pada awal bulan April 2020. Pembelajaran dengan sistem online 
atau dalam jaringan (daring) diberlakukan di semua kelas di SMA Negeri 5 Malang. 
Penerapan pembelajaran online berjalan dengan baik karena pada penerapannya, 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai media yang memadai seperti 
 
Yulia Dewi Budiani, Maskuri Bakri, Ika Anggraheni  
 
Vicratina: Volume 6 Nomor 2, 2021        69 
  
 
penggunaan aplikasi Zoom, Google Classroom, Google Meet, hingga forum grup 
pembelajaran seperti WhatsApp Group.  
Seperti pada salah satu media yang digunakan pembelajaran yakni forum Grup 
WhatsApp yang mana didalam grup tersebut juga terdapat wali kelas yang bertujuan 
untuk memantau sejauh mana pembelajaran dapat terlaksana dengan baik selama proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dan sebagai guru praktikkan, penulis juga 
membantu memantau kegiatan belajar mengajar dan membimbing peserta didik belajar 
mempelajari materi yang disampaikan oleh pendidik.  
Selain itu penggunaan aplikasi lain seperti Zoom juga memiliki peranan yang 
cukup signifikan dalam penerapan pembelajaran online terutama pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Materi-materi pembelajaran yang membutuhkan 
praktek/demonstrasi secara langsung dapat dipraktekkan dengan membuat video 
pembelajaran yang dapat dibagikan pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan 
penggunaan aplikasi Zoom pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan secara tatap 
muka dapat di minimalisir dengan penggunaan aplikasi ini mengingat adanya pandemic 
yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah.  
Pelaksanaan pembelajaran secara daring ini tentunya tidak terlepas dari peranan 
orang tua selama pembelajaran berlangsung. Orang tua sebagai wali peserta didik juga 
diharapkan mampu untuk memantau kegiatan peserta didik selama belajar dirumah, 
seperti memantau aktivitas sehari-hari peserta didik dan sholat. 
3. Efektivitas dan Hasil Implementasi Pembelajaran Daring Pendidikan Agama 
Islam Berbasis Soft Skill. 
Tingkat efektivitas terkait implementasi pembelajaran daring berbasis soft skill 
di SMA Negeri 5 Malang sudah cukup efektif diterapkan karena mengacu pada 
pembiasaan kegiatan harian peserta didik seperti adanya kegiatan penguatan Iman dan 
Taqwa (Imtaq) serta sarana dan prasarana dari pihak sekolah yang mendukung dan 
menunjang keefektivasan implementasi pembelajaran daring berbasis soft skill 
khususnya pada mata pelajaran PAI. Selain itu hasil yang didapat dari implementasi 
pembelajaran daring berbasis soft skill ini masih dapat dikatakan cukup lemah karena 
terdapat keterbatasan kondisi di masa pandemi ini. 
 
D. Simpulan   
Konsep perencaan implementasi pembelajaran daring berbasis soft skill di SMA 
Negeri 5 Malang dimulai dari persiapan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kurikulum pada masa pandemic covid-19 saat ini yakni 
materi/bab pelajaran dikurangi menjadi 2 bab saja yang pada mulanya mencapai 3 bab 
pelajaran. Dari RPP tersebut, pendidik kemudian mengembangkan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi menjadi sumber-sumber dan 
alat belajar melalui media daring. Setelah pengembangan materi yang bersumber dari 
RPP tersebut telah selesai dipersiapkan dan dirancang sedemikian rupa, maka pendidik 
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langsung mengimplementasikan pembelajaran secara daring atau online di kelas melalui 
berbagai media penunjang proses kegiatan belajar mengajar seperti Zoom, Google 
Meet, dan WhatsApp Group. Sedangkan pelaksanaan dan implementasi pembelajaran 
daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis soft skill di SMA 
Negeri 5 Malang sudah diterapkan sejak status darurat pandemic covid-19 diberlakukan. 
Pembelajaran online di sekolah ini mulai dilaksanakan pada  awal bulan April 2020. 
Pembelajaran dengan sistem online atau dalam jaringan (daring) diberlakukan di semua 
kelas di SMA Negeri 5 Malang. Penerapan pembelajaran online berjalan dengan baik 
karena pada penerapannya, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai 
media yang memadai seperti penggunaan aplikasi Zoom, Google Classroom, Google 
Meet, hingga forum grup pembelajaran seperti WhatsApp Group. Seperti pada salah 
satu media yang digunakan pembelajaran yakni forum Grup WhatsApp yang mana 
didalam grup tersebut juga terdapat wali kelas yang bertujuan untuk memantau sejauh 
mana pembelajaran dapat terlaksana dengan baik selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Selain itu penggunaan aplikasi lain seperti Zoom juga memiliki 
peranan yang cukup signifikan dalam penerapan pembelajaran online terutama pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Materi-materi pembelajaran yang 
membutuhkan praktek/demonstrasi secara langsung dapat dipraktekkan dengan 
membuat video pembelajaran yang dapat dibagikan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Dengan penggunaan aplikasi Zoom pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan secara tatap muka dapat di minimalisir dengan penggunaan aplikasi ini 
mengingat adanya pandemic yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah. 
Pelaksanaan pembelajaran secara daring ini tentunya tidak terlepas dari peranan orang 
tua selama pembelajaran berlangsung. Orang tua sebagai wali peserta didik juga 
diharapkan mampu untuk memantau kegiatan peserta didik selama belajar dirumah, 
seperti memantau aktivitas sehari-hari peserta didik dan sholat.  
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